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1. PENDAHULUAN

Banyak hal yang menyebabkan Aksara Jawa ini dilupakan diantaranya adalah masyarakat kita lebih condong
senang meniru budaya daripada budaya asli kita sendiri dan perkembangan teknologi dimasa sekarang ini
banyak menggunakan bahasa asing sehingga aksara jawa tengah ini mulai banyak dilupakan masyarakat
khususnya di kalangan para pemuda. Selain itu aksara jawa ini tidak digunakan untuk tujuan sehari-hari,
kurangnya para ahli yang mampu untuk menggunakan serta mengajarkan aksara jawa tersebut ke orang lain
atau anak didik. Sebagai salah satu warisan budaya Indonesia, aksara ini perlu dilestarikan agar dapat
memperkokoh budaya bangsa yang akan mengharumkan nama Indonesia.

Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan mengajarkan dan mengenalkan kembali aksara jawa kepada
masyarakat, khususnya kalangan anak muda. Maka dari itu untuk menarik minat generasi muda, dibutuhkan
aplikasi pembelajaran untuk mengenali huruf aksara jawa tengah. Untuk itu diperlukan sebuah jaringan syaraf
tiruan yang dapat membantu untuk mengenali pola tulisan aksara jawa Tengah. Salah satu metode yang terdapat
pada jaringan syaraf tiruan untuk mengenali pola tulisan aksara jawa Tengah dengan menggunakan metode
Kohonen. Metode ini merupakan suatu metode yang banyak digunakan untuk pengenalan suatu pencitraan. Di
dalam suatu proses character recognition yang mempunyai basis metode kohonen tidak terdapat hidden layer
seperti pada kebanyakan metode character recognition lain yang memungkinkan jalannya proses pengenalan
karakter menjadi lebih cepat dibandingkan dengan metode supervised yang memiliki hidden layer.

2. LANDASAN TEORITIS

2.1 Aksara Jawa

Aksara jawa ialah sistem penulisan abugida yang ditulis dari kiri ke kanan. Setiap aksara di dalamnya
melambangkan suatu suku kata dalam vokal /a/ atau /o/, yang dapat ditentukan dari posisi aksara didalam kata
tersebut. Penulisan aksara jawa dilakukan tanpa spasi, karena itu pembaca harus paham dengan teks bacaan
tersebut untuk dapat membedakan tiap kata. Selain itu dibanding dengan alfabet Latin, aksara jawa juga
kekurangan tanda baca dasar, seperti titik dua, tanda kutip, tanda tanya, tanda seru, tanda hubung.

2.2 Kohonen

Jaringan Kohonen merupakan salah satu teknik Neural Network. Pada jaringan ini neuron-neuron pada suatu
lapisan akan menyusun dirinya sendiri berdasarkan nilai input tertentu dalam suatu cluster. Dalam proses
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penyusunan diri, cluster yang dipilih sebagai pemenang adalah cluster yang mempunyai vector bobot paling
cocok dengan pola input (memiliki jarak yang paling dekat).(T.Sutojo.2010)
Langkah-langkah yang digunakan dalam algoritma adalah sebagai berikut:
1. Langkah pertama Inisialisasi pembobotan wj; dengan nilai random. Menset parameter learning rate(a),
pengurangan learning rate (3) dan MaxEpoch.
2. Langkah kedua Apabila kondisi selesai belum terpenuhi, lakukan langkah berikut :
a. Untuk tiap j (j=1,...n), hitung:

n

D(j) = Z(xi - w)?

i-1

b. Cari indexs j yang membuat D(j) bernilai minimum.
c.  Lakukan perbaikan nilai wijdengan nilai tertentu, yaitu: wij(baru)=wj;(lama)+a (xi -Wj; (lama))

d. Update learning rate
e.Cek kondisi kondisistopnya, simpan bobot akhir.

3. ANALISIS DAN HASIL
Berikut ini adalah contoh huruf aksara jawa tengah yang sudah diubah dalam bentuk 400 bit biner. Huruf ini

akan dijadikan sebagai contoh pelatihan dan pengujian menggunakan algoritma Kohonen.

Iterasi ke-1 Huruf aksara Jawa | Bentuk Biner Matrik 20
x-1=(0,5-1)?>+(0,5-1)?2+(0,5-1)%+...+(0,5-1) Tengah x 20

?=100,0 11111111111111111111
x-2=(0,5-1)%+(0,5-1)%+(0,5-1)%+ ...+ (05-1)%= 11100111111111110011
100,0 11000001111110000001
x-3=(0,5-1)%+(0,5-1)*+(0,5-1)>+ ... +(0,5-1)>= 10110001111100110001
100,0 10111001111001110001
x-4=(0,5 - 1)2+ 05- 1)2+ 05 - l)2+ ..+(0,5- 1)2: 10111001111110110001
100,0 10111001111110110001
x-5=(0,5 - 1)2+ 05- 1)2+ 05 - l)2+ ..+(0,5- 1)2: 10111001111110110001
100,0 10111001111110110001
x-6 = (0,5 - 1)2+ (0,5 - 1)+ (0,5 - 1)%+ ... + (0,5 - 1)?= Huruf Aksara Jawa | 151 11401111110110001
100,0 Tengah “Wa 10111001111110110001
x-7=1(0,5-1)%+ (0,5-1)%+ (05 - 1)%+ ... + (0,5 - 1)>= 10111001111110110001
100,0 10111001111110110001
x-8=(0,5- 1)2+ 05- 1)2+ 05 - 1)2+ ..+(05- 1)2: 10111001111110110001
100,0 10111001111110110001
x-9=(0,5 - 1)2+ 05- 1)2+ (05 - 1)2+ ..+ (0,5- 1)22 10111001111110110001
100,0 10111001111110110001
karena semua cluster memiliki jarak yang sama maka 10111000111001110001
pemenangnya adalah cluster yang awal yaitu cluster ke- 10111000000011110001
1 11111111111111211112

perbarui cluster ke-1 dan tetangganya (2,4,5)
Bobot (1,1) = 0,50 + 0,60(1 - 0,50) = 0,80
Bobot (1,2) = 0,50 + 0,60(1 - 0,50) = 0,80
Bobot(1,3) = 0,50 + 0,60(1 - 0,50) = 0,80
Bobot(1,4) = 0,50 + 0,60(1 - 0,50) = 0,80
Bobot(1,5) = 0,50 + 0,60(1 - 0,50) = 0,80....sampai dengan

Bobot(1,400) = 0,50 + 0,60(1 - 0,50) = 0,80

Setelah dilakukan hingga 20 iterasi maka di dapatkan bobot akhir = 0,81. Maka langkah selanjutnya adalah
perbarui learning rate :

Learning Rate = 0.81 * 0.6 = 0.486.
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Selanjutnya lakukan proses pengujian dari huruf “Wa” merupakan cluster 1 dan bukun huruf “WA” yang
merupakan cluster 2.
Untuk proses pengujian pola huruf baru yang akan dikenali yaitu dengan cara menghitung nilai jarak setiap
input terhadap Cluster(j):

D) = (wy —x, F
Input data Huruf baru(x) : '~
1111111112121111111111110011111111111001111000001111110000001110100011111001100011101100
111100111000111011001111110110001110110011111101100011101100111111011000111011001111110
110001110110011111101100011101100111111011000111011001111110110001110110011111101100011
101100111111011000111011001111110110001110110011111011100011101100111101111000111011000
1101111100011101100000111111000100011111111111111111
Jarak pada :
cluster ke-1=(1,0- 1)+ (1,0 - 1)+ (1,0 - 1)>+ ... + (1,0 - 1)’= 475
cluster ke-2 = (1,0 - 1)%+ (1,0 - 1)>+ (1,0 - 1)*+ ... + (1,0 - 1)>= 47,0
cluster ke-3 = (0,5 - 1)%+ (0,5 - 1)>+ (0,5 - 1)>+ ... + (0,5 - 1)>= 100,0
cluster ke-4 = (1,0 - 1)%+ (1,0 - 1)>+ (1,0 - 1)>+ ... + (1,0 - 1)>= 46,2
cluster ke-5=(1,0 - 1)>+ (1,0 - 1)>+ (1,0 - 1)>+ ... + (1,0 - 1)>= 44,5
cluster ke-6 = (0,5 - 1)%+ (0,5 - 1)>+ (0,5 - 1)>+ ... + (0,5 - 1)>= 100,0
cluster ke-7 = (0,5 - 1)>+ (0,5 - 1)>+ (0,5 - 1)>+ ... + (0,5 - 1)>= 100,0
cluster ke-8 = (0,5 - 1)>+ (0,5 - 1)>+ (0,5 - 1)>+ ... + (0,5 - 1)>= 100,0
cluster ke-9 = (0,5 - 1)>+ (0,5 - 1)>+ (0,5 - 1)>+ ... + (0,5 - 1)>= 100,0
Setelah melakukan proses pelatihan data baru, ternyata data tersebut lebih dekat terhadap cluster 1 dibanding
cluster 2 maka data tersebut adalah huruf “Wa”.
Tampilan Home pada system berbasis android yang , merupakan tampilan awal dari aplikasi. Di tampilan ini
terdapat sebuah tombol untuk membuka menu.

Gambar 1Tampilan Home
Tampilan data berfungsi untuk memproses huruf yang sudah dilatih. Huruf tersebut dapat dihapus. Ketika
dipilih hurufnya maka akan tampil option lihat data,hapus dan cancel.

Pengenalan Aksara Jawa

LIHAT DATA

an

Gambar 2 Tampilan Data
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Pada tampilan ini merupakan halam untuk menguji sebuah huruf akasara jawa apakah dikenali sesuai dengan

Pengenalan Aksara Jawa

PEMGLIJIAN

LI HURLIF

Gambar 3. Form Pengujisn

4. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat di ambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1 Kohonen dapat mengenali perbedaan huruf aksara jawa tengah dengan cara menghitung jarak antara
huruf tersebut dengan huruf yang sudah dikelompokkan pada saat pelatihan.
2 Dalam merancang sistem pengenalan pola huruf aksara jawa tengah menggunakan metode kohonen

dibutuhkan pengolahan citra yang berfungsi untuk mengubah citra menjadi array biner, dimana array
biner ini yang akan di hitung menggunakan algoritma kohonen.

3 Cara kerja metode kohonen pada sistem pengenalan pola huruf aksara jawa tengah yaitu dengan cara
mengelompokkan semua huruf aksara jawa tengah yang sama, sehingga apabila ditemukan huruf yang
sama tetapi memiliki bentuk penulisan yang berbeda kohonen masih dapat mengenalinya.

4 Sistem dapat diimplementasikan pada aplikasi yang berbasis sistem operasi android (mobile).
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